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KATA PENGANTAR 

 

Seiring dengan berjalannya waktu, Seminar Nasional Bahasa Ibu di tahun 2015 

ini sudah memasuki penyelenggaraan yang ke-8. Seminar ini pada awalnya terlaksana 

secara sangat sederhana dengan jumlah peserta yang juga terbatas. Bila diingat kembali, 

tonggak pelaksanaan Seminar Nasional Bahasa Ibu ini dilaksanakan pada 21 Februari 

2007 di Ruang Sidang Fakultas Sastra Universitas Udayana, lantai III Gedung Gorys. 

Penyelenggaraan seminar ini dilatarbelakangi oleh adanya keprihatinan para dosen dan 

kepedulian pengelola Program Magister dan Doktor Linguistik Program Pascasarjana 

Universitas Udayana untuk meningkatkan intensitas pertemuan ilmiah kebahasaan 

sebagai wadah pembelajaran para peneliti bahasa dan sastra untuk kemajuan bangsa.  

Keprihatian terhadap perkembangan kuantitas dan kualitas penelitian kebahasaan 

terwujud dalam penyelenggaraan forum ilmiah seperti Seminar Nasional Bahasa Ibu 

dengan tujuan agar terpelihara dan lestarinya bahasa-bahasa lokal atau bahasa-bahasa 

daerah nusantara. Meskipun waktu persiapan bagi panitia pelaksana sangat singkat, tetapi 

dengan usaha dan kerja keras, panitia tetap bersyukur. Pada akhirnya Seminar Nasional 

Bahasa Ibu VIII 2015 dapat terselenggara. Sungguh ini merupakan kesempatan yang 

sangat baik untuk ikut serta memelihara atmosfir akademik kebahasaan dan eksistensi 

dunia linguistik secara umum.  Di samping itu, ajang ini dapat memberi pengalaman 

Indonesia terus berdenyut dari seluruh Indonesia untuk berbagi pengetahuan dan 

pengalaman kelinguistikan. 

Makalah-makalah yang ditampilkan dalam seminar ini berkorelasi erat dengan 

tema Seminar Nasional Bahasa Ibu VIII yaitu 

demi Pelestarian Budaya Bangsa dan Upaya Penguatan  dengan tajuk-tajuk 

yang menunjukkan kekayaan cakrawala kelinguistikan yang diharapkan membuka pikiran 

dan kepedulian akademik semua pihak untuk senantiasa merefleksikan, mengkaji, dan 

mendeskripsikan berbagai segi kebahasaan bahasa-bahasa lokal. Penyelenggaraan ajang 

kelinguistikan ini menyadarkan penyelenggara bahwa betapa kompleksnya persoalan 

kebahasaan, khususnya bahasa-bahasa daerah di negeri yang anekabahasa ini.  

Berbagai penelitian bidang linguistik dari segi mikrolinguistik dan makrolinguistik, 

termasuk linguistik terapan, terjemahan, dan pembelajaran berbagai bahasa, baik 

Indonesia, asing, maupun daerah, termasuk tradisi lisan dan sastra daerah diharapkan 

dapat turut serta  menyemarakkan Seminar Nasional Bahasa Ibu VIII ini. Tidak dapat 

dipungkiri lagi bahwa semua aspek kelinguistikan tersebut memiliki peran yang sangat 

penting dalam kehidupan bahasa-bahasa daerah di Indonesia dan merupakan pendukung 

dan penunjang kelestarian bahasa-bahasa nusantara yang diantaranya terancam punah. 

Seminar Nasional Bahasa Ibu VIII kali ini menampilkan makalah-makalah utama 

yang tidak kalah menariknya dengan makalah-makalah utama pada penyelenggaraan 

tahun-tahun sebelumnya. Makala Persoalan dalam Upaya 

Menjadikan Bahasa Ibu sebagai Baha

oleh Prof. Dr. Mahsun, M.S., Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 

Inflections on Demonstratives and Directional Verbs of Biak Suriel S. Mofu, 
S.Pd., M.Ed., M.Phil., Ph.D.; 
oleh Prof. Dr. Ni Luh Sutjiati Beratha, M.A.
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Prof. Dr. La Ode Sidu Marafad, M.S.  Budaya dalam Peribahasa 

Prof. Dr. Oktavianus, M.Hum.
Prof. Dr. Simon Sabon Ola, 

M.Hum Prof. Dr. I Wayan Pastika, 
M.S. kan 

Pendidikan Karakter oleh Prof. Dr. I Nyoman Adi Jaya Putra , M.A.
bahasa Bali melalui Pemungsiannya sebagai bahasa Sasaran dalam Penerjemahan Roman 

Dr. Drs. I Wayan Resen, M.A., M.App.Ling. -

Dimensi Penggunaan Bahasa Jawa di Surabaya 

Dr. Ni Wayan Sartini, M.Hum.
Prof. Drs. I Made Suastra, Ph.D., 
Transparansi dan Versatilitas Semantik Dr. H. Muhammad Sukri, M.Hum.; 

Prof. 
Dr. I Nyoman Suparwa, M.Hum.. 

Terlepas dari segala kekurangan yang ada, panitia tetap berharap agar Seminar 

Nasional Bahasa Ibu VIII kali ini tetap menjadi bertemunya anak negeri yang memang 

prihatin dan peduli terhadap bahasa-bahasa lokal atau bahasa ibu mereka. Hal yang 

menggembirakan dari pelaksanaan Seminar Nasional Bahasa Ibu kali ini adalah adanya 

banyak abstrak dan makalah yang diterima oleh panitia. Akan tetapi karena keterbatasan 

ruang dan waktu, ada beberapa makalah yang terpaksa tidak dapat diterima oleh panitia. 

Kami mohon maaf yang sebesar-besarnya atas hal ini. Meskipun Seminar Nasional 

Bahasa Ibu VIII 2015 tetap membuka pintu bagi para pecinta bahasa, khususnya bahasa-

bahasa Ibu untuk terus melakukan penelitian yang menjadi salah satu bagian dari upaya 

pemertahanan dan pelestarian bahasa. Akhir kata, dengan adanya sumbangan pikiran dan 

ilmu para pemakalah utama, para pemakalah pendamping, dan juga para peserta Seminar 

segala partisipasinya. Kami berharap semoga seminar ini dapat menjadi ajang 

pembelajaran dalam membangun kebersamaan, terutama juga untuk jejaring akademik 

serta perwujudan iklim akademik yang berarti bagi pengembangan linguistik.  Secara 

khusus, seminar ini juga terlaksana demi pelestarian bahasa-bahasa lokal warisan budaya 

leluhur untuk penguatan karakter dan jati diri bangsa Indonesia.  

 

 

 

Denpasar, 20 Februari 2015 

 

 

Ketua Program Magister Linguistik                     Ketua Program Doktor Linguistik 
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Abstract 

 Gorontalo language as a language other regions in Indonesia, namely Gorontalo 

language has a language structure in terms of both morphologic and syntactic terms. This 

paper will describe how the existence of Gorontalo language sentences. Gorontalo language 

is a dialect that is still used by native speakers to date incorporated as a means of daily 

communication and the language of instruction in traditional ceremonies and traditions. 

Sentence in Gorontalo form of wording or elements of segmental and suprasegmental 

elements, among others, there is a transitive sentence, sentence intarnsitif, active sentences, 

passive sentences, sentences dynamic and static sentence. Transitive sentences in the 

language of Gorontalo is a sentence which indicates that the subject as well as showing the 

destination predicate offender; sentence is a sentence that bepredikat intransitive verbs that 

do not follow the purpose or object; kaliamat active is an active verb predicate sentence 

marked with / ma- /; passive sentence is passive verb predicate sentence marked with / he- /; 

Dynamic sentence is a sentence that is the predicate verb is semantically expressed action 

marked with the prefix / mo- / and /lo-/; and static sentence is a sentence that predicate verb 

form that is semantically not state action or activity that is characterized also by the prefix  

/mo- / and /lo-/. 

 

Keywords: Gorontalo Language, Existence, Sentence 

Abstrak  

 Bahasa Gorontalo seperti bahasa daerah lainnya di Indonesia ini, yakni bahasa 

Gorontalo memiliki stuktur bahasanya baik dari segi morfologinya maupun dari segi 

sintaksis. Tulisan ini akan menguraikan bagaimana eksistensi kalimat bahasa Gorontalo. 

Bahasa Gorontalo adalah salah satu bahasa daerah yang masih digunakan oleh penuturnya 

sampai saat ini yang berkedudukan sebagai alat komunikasi sehari-hari dan bahasa 

pengantar pada upacara-upacara adat-istiadat. Kalimat dalam bahasa Gorontalo terbentuk 

dari susunan kata atau unsur segmental dan unsur suprasegmental antara lain terdapat 

kalimat transitif, kalimat intarnsitif, kalimat aktif, kalimat pasif, kalimat dinamis dan kalimat 

statis. Kalimat transitif dalam bahasa Gorontalo adalah kalimat yang menunjukkan bahwa 

subjek sebagai pelaku sekaligus menunjukkan tujuan predikat; kalimat intransitif adalah 

kalimat yang bepredikat verba yang tidak diikuti tujuan atau objek; kaliamat aktif adalah 

kalimat yang predikatnya verba aktif yang ditandai dengan /ma-/; kalimat pasif adalah 

kalimat yang predikatnya verba pasif yang ditandai dengan / he-/; kalimat dinamis adalah 

kalimat yang predikatnya verba secara semantik menyatakan tindakan yang ditandai dengan 

prefiks /mo-/ dan /lo-/; dan kalimat statis merupakan kalimat dengan verba sebagai predikat 

yang secara semantik tidak menyatakan tindakan atau kegiatan yang ditandai juga dengan 

prefiks /mo-/dan /lo-/. 

 

Kata Kunci:  bahasa Gorontalo, eksistensi, kalimat  

mailto:sancelamusu@yahoo.com
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PENDAHULUAN 

  Pada setiap bahasa memiliki struktur kalimat yang menjadi acuannya. Di dalam 

bahasa Indonesia terdapat kalimat yang terdiri atas satu kata, dua kata, tiga kata, empat kata, 

lima kata, enam kata, tujuh kata, delapan kata dan seterusnya. Tetapi perlu diketahui 

ketentuan suatu kalimat tidak tergantung banyaknya jumlah kata yang menjadi unsurnya 

melainkan intonasinya. Menurut Ramlan (1996: 20), setiap satuan kalimat dibatasi oleh jeda 

panjang dengan disertai nada akhir turun atau naik.  

  Selain itu, menurut  Alwi et.al, 1998 dan Kridalaksana 1985 bahwa kalimat dalam 

wujud lisan, kalimat diucapkan dengan volume suara naik turun dan keras lembut, dengan 

jeda, dan diakhiri dengan intonasi akhir yang diikuti oleh kesenyapan. Hal ini bertujuan 

mencegah tercampurnya asimilasi bunyi atau proses fonologis lainnya. Dalam wujud tulisan 

kalimat diawali huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik, tanda tanya, atau tanda seru. 

Selain itu, kalimat dapat dikatakan sebagai susunan kata-kata yang terstruktur dan 

mengandung pikiran yang lengkap (Chaer, 2007: 240).  

  Bahasa Gorontalo seperti bahasa daerah lainnya di Indonesia ini, yakni bahasa 

Gorontalo memiliki stuktur bahasanya baik dari segi morfologinya maupun dari segi 

sintaksis. Tulisan ini akan menguraikan bagaimana eksistensi kalimat bahasa Gorontalo. 

Bahasa Gorontalo adalah salah satu bahasa daerah yang masih digunakan oleh penuturnya 

sampai saat ini yang berkedudukan sebagai alat komunikasi sehari-hari dan bahasa 

pengantar pada upacara-upacara adat-istiadat. 

PROSES PEMBENTUKAN KALIMAT 

  Jenis kalimat menurut Chaer (2007) terdiri atas: kalimat inti dan non inti; kalimat 

tunggal dan kalimat majemuk; kalimat myor dan kalimat minor; kalimat verbal dan kalimat 

non-verbal; kalimat bebas dan kalimat terikat. Kaimat inti biasa disebut kalimat dasar adalah 

kalimat yang terdiri dari klausa inti yang lengkap bersifat deklaratif, aktif, netral, dan 

afirmatif. Dalam bahasa Indonesia pola dan struktur kalimat inti sebagai berikut:  

- FN + FV : Ayah datang 

- FN + FV + FN : Ayah membeli ayam 

- FN + FV + FN + FN : Ayah memperindah rumah ibu 

- FN + FA : Ibu cantik 

- FN + FNum : Uangnya lima juta 
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- FN + FP : Uangnya di dompet 

  Keterangan: 

  FN = Frasa Nominal 

  FV = Frasa Verba 

  FA = Frasa Ajektiva 

  FNum = Frasa Numeral 

  FP = Frasa Preposisi 

  FN dapat diisi dengan kata nominal; FV dapat diisi dengan kata verbal; FA  dapat 

diisi dengan kata ajektifal; dan FNum dapat diisi dengan kata numeralia. 

  Kalimat inti dapat diubah menjadi kalimat non-inti melalui beberapa proses 

transformasi seperti transformasi  pemasifan, transformasi penanyaan, transformasi 

pemerintahan, transformasi penginversian, transformasi pelesapan, dan transformasi 

penambahan. Mislanya dari kalimat inti  ’Ayah membeli ayam’ dapat diberlakukan 

transformasi  pemasifan menjadi ’Ayam dibeli ayah’. Jadi  dapat dikatakan kalimat inti 

+proses transformasi = kalimat noninti. (lihat gambar 1 ) di bawah ini 

 

                                       +                                                    = 

                                                                

Gambar 1 

  Kalimat tunggal dan kalimat majemuk tergantung jumlah klausa yang terdapat pada 

kalimat tersebut. Jika klausanya hanya satu, maka kalimat itu disebut kalimat tunggal. Jika 

di dalam kalimat itu  terdapat klausa lebih dari satu, maka kalimat itu adalah kalimat 

majemuk. Berkenaan dengan sifat hubungan klausa-klausa pada suatu kalimat, beberapa 

klasifikasi terbentuk, yakni kalimat majemuk koordinatif atau kalimat majemuk setara;  

kalimat majemuk subordinatif atau kalimat majemuk bertingkat; dan kalimat majemuk 

kompleks. 

  Kalimat majemuk koordinatif atau kalimat majemuk setara adalah kalimat majemuk 

di mana tiap klausanya memiliki status yang sama, setara, atau sederajat. Klausa-klausa 

dalam kalimat majemuk koordinatif secara eksplisit dikaitkan dengan konjungsi koordinatif, 

yakni dan, atau, tetapi, lalu. Tetapi terkadang pula hubungan hanya secara implisit artinya 

KALIMAT 

INTI 

PROSES 

TRANSFORMASI 

KALIMAT 

NONINTI 
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tanpa menggunakan konjungsi. Selain itu, jika terdapat unsur klausa yang sama, maka unsur 

tersebut disenyawakan atau dirapatkan. 

  Kalimat majemuk subordinatif merupakan kalimat majemuk dengan hubungan antar 

tiap klausanya tidak setara atau tidak sederajat. Kalimat ini terdiri dari klausa atasan dan 

klausa bawahan; keduanya dihubungkan dengan konjungsi subordinatif, yakni kalau, ketika, 

meskipun, karena. Tetapi terkadang pula hubungan itu dilakukan secara implisit. Proses 

terbentuknya kalimat majemuk subordinatif dapat ditinjau dari dua sudut pandang yang 

bertentangan. Pertama: dinilai sebagai hasil proses penggabungan dua buah klausa atau 

lebih, klausa yang satu dianggap sebagai klausa atasan (klausa utama atau induk kalimat) 

dengan klausa bawahan atau anak kalimat. Kedua: konstruksi kalimat subordinatif adalah 

hasil dari perluasan salah satu unsur klausanya. 

  Jenis kalimat majemuk lainnya yakni kalimat majemuk kompleks yang terdiri atas 

tiga klausa atau lebih. Dalam kalimat majemuk kompleks ini ada yang dihubungkan secara 

koodinatif dan ada pula yang dikaitkan secara subordinatif. Dengan kata lain, kalimat 

tersebut adalah campuran dari kalimat majemuk koordinatif dengan kalimat majemuk 

suboordinatif. 

  Perbedaan kalimat mayor dan kalimat minor adalah berdasarkan lengkap tidaknya 

klausa yang berfungsi sebagai konstituen dasar kalimat itu. Jika klausanya lengkap, minimal 

memiliki subjek dan predikat, maka kalimat tersebut merupakan kalimat mayor. Jika 

klausanya tidak lengkap, hanya terdiri atas subjek saja, objek saja, atau keterangan saja, 

maka kalimat tersebut merupakan kalimat minor. Kalimat minor meskipun unsur-unsurnya 

tidak lengkap, tetapi dapat dipahami karena konteksnya diketahui oleh pendengar atau 

pembicara. Konteks dapat berupa konteks kalimat,  konteks situasi, atau juga konteks topik 

pembicaraan. Jadi kalimat-kalimat berupa jawaban singkat, seruan, perintah, salam  adalah 

termasuk kalimat minor. 

  Adanya pembedaan klausa verbal dan klausa nonverbal karena konstituen dasar 

kalimat biasanya adalah klausa, dengan demikian pembahasan tentang kalimat verbal dan 

kalimat nonverbal sejalan dengan pembahasan tentag klausa verbal dan klausa nonverbal. 

Jadi dapat dikatakan bahwa kalimat verbal adalah kalimat yang terdiri dari klausa verbal 

atau kalimat dengan predikat, dalam bentuk kata atau frase, berupa verba. Kalimat non-
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verbal adalah kalimat di mana predikatnya bukan merupakan verba, tetapi nominal, 

adjektifal, adverbial, dan numeralia.  

 Tipe verba dibedakan atas kalimat transitif, kalimat intrasitif, kalimat aktif, kalimat 

pasif, kalimat dinamis, dan kalimat statis.  Kalimat transitif adalah kalimat dengan predikat 

berupa verba transitif, atau verba yang umumnya diikuti oleh sebuah objek atau bersifat 

monotransitif, dan apabila verba tersebut diikuti dua objek, maka verbanya itu berupa verba 

bitransitif. Selain itu, terdapat verba transitif yang tidak perlu diikuti objek, tetapi sudah 

dipahami oleh penuturnya dan sudah  gramatikal. Kalimat intransitif adalah kalimat 

dengan verba intransitif sebagai predikatnya; verba yang tidak memiliki objek, antara lain 

verba menari, berlari, dan datang.  

 Kalimat aktif adalah kalimat dengan kata kerja aktif sebagai predikatnya. Dalam 

bahasa Indonesia verba aktif dikenali oleh prefiks me- atau memper-. Berdasarkan subjeknya 

kalimat dapat dikategorikan menjadi 2, yaitu: kalimat aktif dan kalimat pasif. Kalimat aktif 

adalah kalimat yang unsur subjeknya melakukan suatu tindakan (pekerjaan). Predikat  dalam 

kalimat ini berupa kata kerja dengan awalan /me-/ dan /ber-/, atau dapat berupa kata kerja 

yang tidak dapat diawali dengan imbuhan /me-/ seperti: mandi, pergi, dll (kecuali makan & 

minum). Kalimat Aktif Transitif adalah kalimat yang dapat diikuti oleh objek penderita. 

Predikatnya biasanya berawalan /me-/ dan selalu dapat diubah ke dalam bentuk kalimat 

pasif dengan predikat yang diawali /di-/ Kalimat Aktif Intransitif adalah kalimat di mana 

objek penderita tidak dapat mengikutinya. Predikat pada kalimat ini umumnya memiliki 

awalan /ber-/. Kalimat ini tidak dapat diubah menjadi kalimat pasif. Contoh: Kami berjaga 

diluar rumah.; Andi berteriak dari dalam kamar mandi. 

 Kalimat Pasif adalah kalimat di mana subjeknya dikenai suatu tindakan. Kalimat 

pasif yaitu kalimat yang predikatnya adalah verba pasif. Verba pasif dalam bahasa Indonesia 

ditandai dengan prefiks di- atau diper-. Selain itu, terdapat pula kalimat aktif yang anti pasif 

dan kalimat pasif yang anti aktif karena adanya verba aktif yang tidak dapat dipasifkan, dan 

verba pasif yang tidak dapat dijadikan verba aktif. Predikat pada kalimat bentuk ini adalah 

kata kerja dengan awalan /di-/ dan /ter-/ dan diikuti kata depan oleh. Kalimat pasif memiliki 

2 bentuk, yaitu: Kalimat Pasif Biasa, atau kalimat pasif yang ada pada kalimat aktif 

transitif dengan predikat yang memiliki awalan imbuhan /di-/, /ter-/ dan /ke-an. Contoh:  

Sampah dibuang Rina. Barang itu dijual paman. Kalimat Pasif Zero yakni kalimat di mana 
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unsur objek pelaku berdekatan dengan unsur objek penderita tanpa ada sisipan dari kata 

yang lain. Ciri lainnya ialah unsur predikat berakhiran /-kan/ sehingga membuat awalan /di-/ 

menghilang dari predikat. Kata dasar yang bersifat kata kerja dapat digunakan sebagai 

predikat, kecuali kata kerja "aus" (kata kerja yang tidak bisa menggunakan awalan /me-/ dan 

/ber-/). Contoh:  akan saya sampaikan pesanmu; Saya berikan bukuku. 

  Kalimat dinamis adalah kalimat di mana verba, yang secara semantis menyatakan 

tindakan atau gerakan, digunakan sebagai predikatnya. Kalimat statis adalah kalimat 

dengan predikat berupa verba yang secara semantis tidak menyatakan tindakan atau 

kegiatan. 

  Dari beberapa proses pembentukan kalimat tersebut, dalam penelitian ini yang 

dibahas hanyalah bentuk kalimat yang bertipe verba yang dibedakan atas kalimat transitif, 

kalimat intrasitif, kalimat aktif, kalimat pasif, kalimat dinamis, dan kalimat statis. Berikut 

akan dipaparkan dalam bagian bentuk-bentuk kalimat bahasa Gorontalo. 

SUBJEK DAN PREDIKAT 

Subjek merupakan hal yang dijelaskan dalam proposisi. Subjek dibedakan antara 

subjek universal dan subjek partikular. Subjek universal mencakup semua yang dimaksud 

oleh subjek dan subjek partikular meliputi sebagian dari keseluruhan yang disebutkan oleh 

subjek. Subjek (S) merupakan bagian dari unsur dalam kalimat atau klausa yang menyatakan 

sebagai pelaku, tindakan, keaadaan, masalah atau segala sesuatu hal yang menjadi pokok 

suatu pembicaraan dan dapat diterangkan oleh predikat (P). Fungsi subjek ini dapat diisi 

oleh kata benda atau frasa nomina, klausa, maupun frasa verba (dalam Hikmat dan Solihati, 

2013:30). Selain itu, menurut Sugono (1997:37-46) ciri-ciri subjek bertujuan untuk 

mengecek sejauhmana kalimat atau klausa yang dihasilkan memenuhi syarat atau kaidah tata 

bahasa karena kalimat atau klausa yang benar harus terdiri dari seluruh unsur kalimat yang 

lengkap. Adapun ciri-ciri subjek adalah sebagai berikut ini.  

1) Jawaban atas pertanyaan apa atau siapa: penentuan subjek dilakukan melalui jawaban 

atas pertanyaan apa atau siapa yang dijelaskan dalam suatu kalimat. Kata tanya siapa 

digunakan jika subjek kalimat berupa manusia. Sedangkan subjek kalimat yang bukan 

manusia biasanya digunakan kata tanya apa. 
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2) Disertai kata itu: ciri ini untuk menyatakan subjek yang bersifat takrif (definite), 

biasanya digunakan kata itu. Subjek yang sudah takrif, contohnya nama orang, nama 

negara, instansi, atau nama diri lain dan juga pronomina tidak disertai kata itu.  

3) Didahului kata bahwa: kata bahwa dalam kalimat pasif menandakan bahwa unsur yang 

menyertainya adalah anak kalimat pengisi fungsi subjek. Di samping itu, kata bahwa 

juga berfungsi sebagai penanda subjek atau anak kalimat pada kalimat yang 

menggunakan kata adalah atau ialah. 

4) Mempunyai keterangan pewatas yang: kata penghubung yang berfungsi memberikan 

keterangan lebih lanjut terhadap kata yang menjadi subjek suatu kalimat. Keterangan ini 

disebut sebagai keterangan pewatas. 

5) Tidak didahului preposisi: subjek yang tidak diawali preposisi, seperti dari, dalam, di, 

ke, kepada, pada. Orang cenderung memulai kalimat dengan menggunakan kata-kata 

tersebut sehingga kalimat-kalimat yang dihasilkan tidak memiliki subjek. 

6) Berupa nomina atau frasa nominal: subjek pada umumnya berupa nomina atau frasa 

nominal. Di samping nomina, subjek juga dapat berbentuk verba atau adjektiva, 

biasanya, disertai kata penunjuk itu. 

 Predikat (P) merupakan bagian kalimat yang berperan menjelaskan atau 

menerangkan tindakan atau melakukan perbuatan subjek dalam sebuah kalimat, dengan kata 

lain predikat adalah bagian kalimat yang memberitahukan objek atau subjek dalam keadaan 

tertentu (dalam Hikmat dan Solihati, 2013:32).  Selain itu, menurut Kridalaksana (1993:171) 

predikat merupakan unsur yang di dalam klausa berfungsi menandai apa yang dibicarakan 

oleh pembicara mengenai subjek. Ciri-ciri predikat adalah sebagai berikut ini (dalam 

Sugono, 1997:48-60). 

1) Jawaban atas pertanyaan mengapa atau bagaimana: dilihat dari segi makna, bagian 

kalimat yang menjawab pertanyaan mengapa atau bagaimana adalah predikat. 

Pertanyaan, yakni sebagai apa atau jadi apa, berfungsi untuk menentukan predikat yang 

berupa nomina penggolong (identifikasi). Kata tanya berapa berfungsi menentukan 

predikat berupa numeralia (kata bilangan) atau frasa numeralia.  

2) Kata adalah atau ialah: kata adalah atau ialah dapat berfungsi sebagai predikat kalimat. 

Predikat ini digunakan apabila subjek kalimat berupa unsur yang panjang di mana batas 

antara subjek dan pelengkap tidak jelas. 
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3) Dapat diingkarkan: predikat dalam bahasa Indonesia memiliki bentuk pengingkaran 

yang ditandai oleh kata tidak. Bentuk pengingkaran tidak digunakan terhadap predikat 

dalam bentuk verba atau adjektiva. Di samping sebagai penanda predikat, kata bukan 

digunakan sebagai penanda predikat yang berupa nomina atau predikat kata merupakan. 

4) Dapat disertai kata-kata aspek atau modalitas: predikat kalimat berupa verba atau 

adjektiva dapat diikuti kata-kata aspek, yakni telah, sudah, sedang, belum, dan akan. 

Posisi kata-kata tersebut berada di depan verba atau adjektiva. Kalimat dengan subjek 

berupa nomina bernyawa dapat juga diikuti modalitas, kata-kata yang menyatakan sikap 

pembicara (subjek), seperti ingin, hendak, dan mau. 

5) Unsur pengisi predikat: Kalimat yang predikatnya berupa verba atau frasa verbal disebut 

kalimat verbal. Sedangkan kalimat yang predikatnya bukan verba atau frasa verbal 

disebut kalimat nominal: predikat suatu kalimat dapat berupa: (a) Kata, misalnya verba, 

adjektiva, atau nomina; dan (b) Frasa, contohnya frasa verbal, frasa adjektival, frasa 

nominal, frasa numeralia (bilangan). 

6) Peran predikat: predikat suatu kalimat bisa berupa ungkapan pernyataan, perintah, 

pertanyaan dan seruan. Kalimat-kalimat tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-

beda. Sebagaimana dalam kaidah ejaan bahwa kalimat pernyataan diakhiri dengan tanda 

titik (.), kalimat perintah diakhiri dengan tanda seru (!), kalimat pertanyaan diakhiri 

dengan tanda tanya (?), dan kalimat yang mengandung seruan diakhiri juga dengan tanda 

seru (!) 

 

BENTUK-BENTUK KALIMAT BAHASA GORONTALO 

(1) Bentuk Kalimat Transitif 

(a) Te Andi mopiya’ato bongo ’Andi (akan) memanjat kelapa’ 

(b) Te Andi motali buku olowala’iyo ’Andi membelikan buku anaknya’ 

(c) Ti maama diipoilonga ’ibu belum makan’ 

(d) Ti paapa diipolongilu ’bapak belum minum’ 

(e) Waatiya mobala ileengi ’saya (akan) memagari kebun’ 

  Keempat bentuk kalimat transitif tersebut, tidak berbeda dengan bentuk kalimat 

transitif dalam bahasa Indonesia. Tetapi bentuk kalimat (d) secara semantis berkonotasi 
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negatif, sebab kalimat ti paapa diipolongilu jika tidak diikuti objek maknanya adalah 

pemabuk. Jadi bentuk kalimat (d) dalam bahasa Gorontalo harus diikuti objek. 

(2) Bentuk Kalimat Intransitif 

(a) Te Andi tamopiya’ato ’Andi (akan) memanjat’ 

(b) Ta’ukiki’o hiyo-hiyongo ’bayi (sedang) menangis’ 

(c) Ta’ukiki’o hilumoyongo ’bayi menangis’ 

(d) Ta’ukiki’o hehumoyongo ’bayi (sering) menangis’ 

(e) Waatia molihu ’saya (akan) mandi’ 

(f) Waatiya lolihu ’saya (telah) mandi’ 

(g) Waatiya mopuwasa ’saya (akan) berpuasa’ 

(h) Waatiya tamobala ’saya (akan) membuat pagar’ 

  Bentuk-bentuk kalimat di atas mempunyai unsur predikat tanpa diikuti objek, tetapi 

memiliki makna yang jelas. Misalnya, frasa tamopiya’ato adalah predikat yang 

dikategorikan verba yang bermakna melakukan suatu kegiatan memanjat pohon. Demikian 

pula kalimat-kalimat berikutnya. 

(3) Bentuk Kalimat Aktif 

(a) Ti paapa mamoona’o ode pangimba ’bapak (akan) pergi ke sawah’ 

(b) Ti paapa mahemoona’o ode pangimba ’bapak sudah sering pergi ke sawah’ 

(c) Ti paapa maloona’o ode pangimba  ’bapak telah pergi ke sawah’ 

(d) Waatiya mamohama buku ’saya (akan) mengambil buku’ 

(e) Waatiya mamotihulo’a to kadera itu ’saya (akan) duduk di kursi itu’ 

  Bentuk kalimat aktif dalam bahasa Gorontalo predikatnya berbentuk verba aktif yang 

dilekatkan pada prefiks (ma-) seperti: mamoona’o; mahemoona’o; maloona’o; mamohama; 

dan mamotihulo’a. 

(4) Bentuk Kalimat Pasif 

(a) Pangimba henila’owa li paapa ’sawah yang (selalu) dikunjungi bapak’ 

(b) Buku hehama laatiya ’ buku (sedang) saya ambil’ 

(c) Kadera boito hepotihulo’a laatiya ’kursi itu (sering) saya duduki’ 

  Bentuk kalimat pasif dalam bahasa Gorontalo predikatnya berbentuk verba pasif 

yang dilekatkan pada prefiks (he-) seperti: henila’owa; hehama; dan hepotihulo’a. Baik 

bentuk kalimat aktif maupun bentuk kalimat pasif selalu berkaitan dengan kala atau waktu. 
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(4) Bentuk Kalimat Dinamis 

(a) Buku-buku limongoli donggo bilulota’u ’buku-buku kepunyaan kalian masih 

kupinjam’ 

(b) Te Rahman mo tita’e to motoro ’Si Rahman (akan) naik motor’ 

(c) Te Rahman lo tita’e to motoro ’Si Rahman (telah) naik motor’ 

(d) Ami mobisala to belemu  ’kami (akan) berbicara di rumahmu’ 

(e) Ami lobisala to belemu  ’kami (telah) berbicara di rumahmu’ 

(f) Ngango limongoliyo po’o-po’odaata ’ mulut mereka banyak berkata-kata’ 

  Unsur frasa donggo bilulota’u; mo tita’e; lo tita’e; mobisala; lobisala; dan ngango 

dalam kalimat di atas, menyatakan suatu perbuatan atau tindakan yang dikategorikan dalam 

verba. 

(5) Bnetuk Kalimat Statis 

(a) Mato  limongliyo  didu mo’oonto’ mata mereka tidak dapat melihat’ 

(b) Wala’iyo  mongongota da’a  ’anaknya sakit keras’ 

(c) Huwo’oliyo hemodulahu  ’rambutnya (sedang) rontok’ 

(d) Huwo’oliyo lodulahu  ’rambutnya (telah) rontok’ 

(e) Bulonga limongoliyo didu mo’odungohu ’telinga mereka tidak dapat mendengar’ 

  Unsur frasa didu mo’oonto; mongongota da’a; hemodulahu; dan didu mo’odungohu 

dalam kalimat di atas, dapat dikategorikan verba tetapi tidak menyatakan suatu perbuatan 

atau tindakan.  

 

FUNGSI KALIMAT BAHASA GORONTALO 

  Bentuk kalimat berdasarkan fungsinya yang terdiri atas subjek (S), predikat (P), 

objek (O), pelengkap (PEL), keterangan (KET). Kelima unsur ini dalam bahasa Gorontalo 

tidak selalu bersamaan dalam satu kalimat. Berikut  diuraikan antara lain contoh kalimat-

kalimat yang mengandung unsur-unsur tersebut. 

(1) Mamoona’o  waatia (akan pergi saya)  

  P          S 

 Unsur waatia (saya) menduduki fungsi S, unsur ma moona’o (akan pergi) 

menduduki fungsi P. 

(2) Potitimulolo tiimongoli (duluan saja kalian)  
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   P          S 

Unsur tiimongoli (kalian) pada kalimat ini menduduki fungsi S, unsur 

potitimulolo (duluan saja) menduduki fungsi P. 

(3) Amiyaatia ma moona’o (kami akan pergi)  

         S       P 

  Unsur Amiiyaatia (kami) menduduki fungsi S, sedangkan unsur ma moona’o 

(akan pergi) menduduki fungsi P. 

(4) Po olahraga ngope’eyi’o botiie. (berolahraga dulu kamu ini)  

             P           S 

Unsur yi’o botiie (kamu ini) menduduki fungsi S, dan unsur  po olahraga ngope’e 

(berolahraga dulu) menduduki fungsi P. 

(5) Diila o doi Pende (tidak ada uang Pende)  

 P    S 

Unsur Pende menduduki fungsi S pada kalimat ini, unsur diila o doi (tidak ada 

uang) menduduki fungsi P. 

(6) Waatiama motoobati (saya akan bertobat)  

 S        P 

Unsur waatia (saya) menduduki fungsi S, sedangkan unsur ma motoobati (akan 

bertobat) menduduki fungsi P. 

(7) Sabari Ka Eman (sabarlah Kak Eman)  

       P S 

 Unsur Ka Eman menduduki fungsi S, dan unsur sabari (bersabarlah) menduduki 

fungsi P. 

(8) Tiimai ti potombaango (sedang kemari Penyuluh)  

       P            S 

Kalimat  di atas, menunjukkan bahwa kata ti potombaango (penyuluh) menduduki 

fungsi S, sedangkan unsur tiimai (sedang kemari) menduduki fungsi P. 

 Berdasarkan makna unsur-unsurnya 

 Dalam analisis fungsional, fungsi unsur-unsur klausa digunakan sebagai acuan, 

sehingga menjadi S, P, O, PEL, dan KET, dan dalam analisis kategorial telah dijelaskan 

fungsi S terdiri dari N dan FN, fungsi P meliputi N, V, Bil, fungsi O yakni N,  fungsi PEL di 
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antaranya N, V Bil, dan fungsi KET terdiri dari N. Makna unsur-unsur tersebut dapat 

dipahami pada kalimat berikut ini.  

(1) Mamoona’o waatia(akan pergi saya)  

 Ma moona’o (akan pergi) Waatia (saya) 

Fungsi  P S 

Kategori  KK KB 

Makna  Tindakan Pelaku 

Kata ma moona’o menduduki fungsi P, dan kata waatia menduduki fungsi S. 

Selanjutnya, jika kata atau frase menduduki fungsi-fungsi tersebut, ternyata frase yang 

menduduki  fungsi P termasuk kategori kata kerja (KK/V), kata yang menduduki fungsi S 

termasuk kategori kata benda (KB/N). 

 Berdasarkan hubungan semantik, kata waatia yang menduduki fungsi subjek 

menyatakan sebagai pelaku. Frasa ma moona’o yang mengisi fungsi P menyatakan  

perbuatan. Perbuatan akan pergi dalam kalimat di atas dilakukan oleh awaatia (saya) yang 

mengisi fungsi S. Kata waatia  atau S adalah jawaban dari pertanyaan siapa yang melakukan 

perbuatan yang dijelaskan oleh pengisi fungsi P. 

(2)  Amiyaatia ma moona’o (kami akan pergi)  

 Amiyaatia (kami) ma moona’o (akan pergi) 

Fungsi S P 

Kategori N V 

Makna Pelaku Perbuataan  

  

 Unsur amiiyaatia menduduki fungsi S, dan unsur ma moona’o menduduki fungsi P. 

Selanjutnya, jika dikaji kata atau frase yang menduduki fungsi-fungsi itu, kata yang berada 

pada posisi  fungsi S termasuk kategori kata benda (KB/N), frase yang menduduki fungsi P 

termasuk kategori kata kerja (KK/V). 

 Kalimat di atas dianalisis secara semantik hasilnya adalah amiyatia sebagai unsur 

pengisi subjek menyatakan pelaku dan frasa ma moona’o sebagai unsur pengisi fungsi P 

menyatakan makna perbuatan. Perbuatan ma moona’o dalam kalimat di atas dilakukan oleh 
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amiyaatia yang mengisi fungsi S. Frasa  amiyaatia  atau S adalah jawaban dari pertanyaan 

siapa yang melakukan perbuatan yang dijelaskan oleh pengisi fungsi P. 

(3) Potitimulolo tiimongoli(duluan sajakalian)  

 potitimulolo (duluan saja) tiimongoli (kalian) 

Fungsi P S 

Kata V N 

Makna Perbuatan Pelaku 

 

 Unsur tiimongoli menduduki fungsi S, unsur potitimulolo menduduki fungsi P. 

Setelah itu, fungsi-fungsi tersebut dikaji dan hasilnya menunjukkan bahwa kata yang 

menduduki  fungsi S termasuk kategori kata benda (KB/N), frase yang menduduki fungsi P 

termasuk kategori kata kerja (KK/V). 

 Kalimat di atas dianalisis secara semantik yaitu unsur pengisi subjek (tiimongoli) 

sebagai pelaku dan frasa potitimulolo adalah unsur pengisi fungsi P yang menyatakan 

perbuatan. Perbuatan potitimulolo dalam kalimat di atas dilakukan oleh timongoli yang 

mengisi fungsi S. Frasa  timongoli atau S adalah jawaban dari pertanyaan siapa yang 

melakukan perbuatan yang dijelaskan oleh pengisi fungsi P. 

(4)  Po olahraga ngope’e yi’o botiie. (berolahraga dulu kamu ini)  

 po olahraga ngope’e 

(berolahraga dulu) 

yi’o botiie (kamu ini) 

Fungsi P S 

Kata  FV FN 

Makna  Perbuatan Pelaku 

 

 Unsur yi’o botiie menduduki fungsi S, unsur po olahraga ngope’e menduduki fungsi 

P. Selanjutnya, jika dikaji kata atau frase yang menduduki fungsi-fungsi itu, kata yang 

menduduki  fungsi S termasuk kategori kata benda (KB/N), frase yang menduduki fungsi P 

termasuk kategori kata kerja (KK/V).  

 Kalimat di atas dianalisis secara semantik yaitu unsur pengisi subjek (yi’o botiie) 

sebagai pelaku dan frasa po olahraga ngope’e adalah unsur pengisi fungsi P yang 

menyatakan perbuatan. Perbuatan po olahraga ngope’e dalam kalimat di atas dilakukan oleh 
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yi’o botiie yang mengisi fungsi S. Frasa  yi’o botiie atau S adalah jawaban dari pertanyaan 

siapa yang melakukan perbuatan yang dijelaskan oleh pengisi fungsi P. 

(5) Diila o doi Pende (tidak ada uang Pende) 

  diila o doi (tidak ada uang) Pende  

Fungsi P S 

Makna  Perbuatan Pelaku  

 

Unsur Pende menduduki fungsi S, sedangkan unsur diila o doi menduduki fungsi P. 

Kemudian, jika kata atau frase menduduki fungsi-fungsi tersebut, maka kata yang 

menduduki  fungsi S termasuk kategori kata benda (KB/N), frase yang menduduki fungsi P 

termasuk kategori kata kerja (KK/V). 

Kalimat di atas dianalisis secara semantik yaitu unsur pengisi subjek (Pende) sebagai 

pelaku dan frasa diila o doi  adalah unsur pengisi fungsi P yang menyatakan perbuatan. 

Perbuatan diila o doi dalam kalimat di atas dilakukan oleh Pende yang mengisi fungsi S. 

Frasa  Pende atau S adalah jawaban dari pertanyaan siapa yang melakukan perbuatan yang 

dijelaskan oleh pengisi fungsi P. 

(6) Waatia ma motoobati (saya akan bertobat)  

 waatia (saya) mamotoobati (akan bertobat) 

Fungsi S P 

Kata N Adj 

Makna Pelaku  Tindakan 

 

Unsur waatia menduduki fungsi S, unsur ma motoobati menduduki fungsi P. Setelah 

itu, fungsi-fungsi tersebut dikaji dan hasilnya menunjukkan bahwa kata yang menduduki  

fungsi S termasuk kategori kata benda (KB/N), frase yang menduduki fungsi P termasuk 

kategori kata kerja (KS/Adj.). 

Kalimat di atas dianalisis secara semantik yaitu unsur pengisi subjek (waatia) 

sebagai pelaku dan frasa mamotoobati adalah unsur pengisi fungsi P yang menyatakan 

perbuatan. Perbuatan diila o doi dalam kalimat di atas dilakukan oleh Pende yang mengisi 

fungsi S. Frasa waatia atau S adalah jawaban dari pertanyaan siapa yang melakukan 

perbuatan yang dijelaskan oleh pengisi fungsi P.  
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(7) Sabari Ka Eman (sabarlah Kak Eman)  

 sabari (sabarlah) Ka Eman 

Fungsi P S 

Kata Adj N 

Makna Perbuatan Pelaku 

 

Unsur Ka Eman menduduki fungsi S, unsur sabari menduduki fungsi P. Jika ditelaah 

kata atau frase yang menduduki fungsi-fungsi itu, kata yang menduduki  fungsi S termasuk 

kategori kata benda (KB/N), frase yang menduduki fungsi P termasuk kategori kata kerja 

(KS/Adj). 

Kalimat di atas dianalisis secara semantik yaitu unsur pengisi subjek (Ka Eman) 

sebagai pelaku dan frasa sabari adalah unsur pengisi fungsi P yang menyatakan perbuatan. 

Perbuatan atau sifat sabari dalam kalimat di atas dilakukan oleh Ka Eman yang mengisi 

fungsi S. Frasa Ka Eman atau S adalah jawaban dari pertanyaan siapa yang melakukan 

perbuatan yang dijelaskan oleh pengisi fungsi P  

(8) Tiimai ti potombaango (sedang kemari Penyuluh)  

 tiimai (sedang kemari) potombaango (penyuluh) 

Fungsi P S 

Kata V N 

Makna Perbuatan Pelaku 

 

Unsur potombaango menduduki fungsi S, unsur tiimai menduduki fungsi P. Jika 

ditelaah kata atau frase menduduki fungsi-fungsi tersebut, kata yang menduduki  fungsi S 

termasuk kategori kata benda (KB/N), frase yang menduduki fungsi P termasuk kategori 

kata kerja (KK/V). 

Kalimat di atas dianalisis secara semantik yaitu unsur pengisi subjek (potombaango) 

sebagai pelaku dan frasa tiimai adalah unsur pengisi fungsi P yang menyatakan perbuatan. 

Perbuatan tiimai dalam kalimat di atas dilakukan oleh potombaango yang mengisi fungsi S. 

Frasa tiimai atau S adalah jawaban dari pertanyaan siapa yang melakukan perbuatan yang 

dijelaskan oleh pengisi fungsi P.  
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Berdasarkan hal-hal yang diuraikan di atas, dapat dikemukakan bahwa relasi subjek 

dan predikat dalam kalimat bahasa Gorontalo mempunyai hubungan yang pada hakikatnya 

subjek selalu berdampingan dengan predikat untuk memperjelas kedudukan fungsi kalimat. 

 

SIMPULAN 

  Kalimat transitif dalam bahasa Gorontalo adalah kalimat yang menunjukkan bahwa 

subjek sebagai pelaku sekaligus menunjukkan tujuan predikat; kalimat intransitif adalah 

kalimat yang bepredikat verba yang tidak diikuti tujuan atau objek; kaliamat aktif adalah 

kalimat yang predikatnya verba aktif yang ditandai dengan /ma-/; kalimat pasif adalah 

kalimat yang predikatnya verba pasif yang ditandai dengan /he-/; kalimat dinamis adalah 

kalimat yang predikatnya verba secara semantik menyatakan tindakan yang ditandai dengan 

prefiks /mo-/ dan /lo-/; dan kalimat statis adalah kalimat dengan predikat berupa verba yang 

secara semantik tidak menyatakan tindakan atau kegiatan yang ditandai juga dengan prefiks 

/mo-/ dan /lo-/. Perubahan prefiks pada predikat menunjukkan perubahan waktu atau kala 

’tenses’. Mislanya, pada bentuk kalimat aktif  mamoona’o, mamohama; bentuk kalimat pasif 

henila’owa, hehama;  bentuk kalimat dinamis mobisala dan lobisala ; dan bentuk kalimat 

statis modulahu dan lodulahu. Perubahan bentuk-bentuk ini menunjukkan kala sedang, akan, 

telah, sering, dan selalu. 

  Subjek dalam kalimat bahasa Gorontalo dapat dilakukan: pertama, mencari jawaban 

atas pertanyaan apa atau siapa. Kedua, subjek yang disertai kata petunjuk yang ditempatkan 

antara subjek dan predikat, serta kata ganti petunjuk yang bertindak sebagai subjek dalam 

kalimat. Ketiga, subjek berupa nomina atau frasa nominal, verba atau adjektiva. Subjek 

menekankan pada aspek yang berupa kata benda.  

 Predikat dalam kalimat bahasa Gorontalo berupa verba atau adjektiva yang disertai 

kata-kata aspek, yakni telah, sudah, sedang, belum, dan akan. Perlu dipahami bahwa tidak 

semua ciri-ciri  subjek dan predikat terdapat dalam kalimat bahasa Gorontalo.  
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